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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya 

mengenai pengembangan komponen pariwisata Satuan Kawasan Wisata (SKW) 

Pancurendang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Komponen aksesibilitas berdasarkan hasil penilaian didapatkan total nilai 

16, artinya termasuk dalam kategori potensi sedang/ cukup mendukung. Kendala 

yang dirasakan pada aksesibilitas ini berupa kondisi jalan pada sebagian objek 

wisata masih buruk dan transportasinya tidak memadai. Komponen fasilitas 

wisata mendapatkan total nilai 19, dengan demikian termasuk pada kategori 

potensi rendah/ kurang mendukung.  Kendala yang dirasakan berupa sarana dan 

prasanana wisata masih kurang yaitu berupa sarana kebersihan, sarana keamanan, 

sarana kesehatan, sarana hiburan, pusat informasi, kedai makanan dan toko 

cinderamata. 

Komponen kemenarikan wisata dapat dilihat berdasarkan potensi wisata 

yaitu atraksi wisata dan aktivitas wisata. Berdasarkan hasil penilaian Kawasan 

Wisata Pancurendang, total nilai atraksi wisata yaitu 15, berarti termasuk dalam 

kategori potensi sedang/ cukup mendukung. Untuk aktivitas wisata mendapatkan 

total nilai 11, sehingga termasuk ke dalam kategori sedang/ cukup mendukung. 

Kendala yang dirasakan yaitu atraksi wisata yang masih dirasa kurang, sehingga 
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aktivitas yang dapat dilakukan sedikit. Aktraksi yang masih kurang berupa 

kesenian, upacara adat dan wahana hiburan. 

Peran serta masyarakat sekitar Kawasan Wisata Pancurendang berupa 

menjaga kebersihan, menjaga keamanan, melakukan kesejukan dan keindahan 

tetapi semua itu tidak rutin dilakukan dan tidak semua masyarakat ikut serta 

dalam melakukannya. Peran pengelola pada perkembangan pariwisata di Satuan 

Kawasan Wisata Pancurendang terdiri dari pihak pemerintah dan pihak swasta. 

Berbagai promosi untuk pengembangan pariwisata dan menarik wisatawan untuk 

berkunjung terdiri dari brosur, spanduk, leaflet, surat kabar, televisi, pameran dan 

internet. Promosi yang dilakukan 7 sampai 10 kali setiap tahun dan 

keterjangkauannya sudah mencapai tingkat internasional. Selain itu melakukan 

pelatihan atau penyuluhan kepada masyarakat sekitar Kawasan Wisata 

Pancurendang. 

Hasil Analisis SWOT memperlihatkan Beberapa Strategi untuk 

Pengembangan Komponen Pariwisata di Kawasan Wisata Pancurendang berupa: 

Mengembangkan keberagaman dan aktivitas wisata, penyediaan cinderamata oleh 

masyarakat, memperbaiki kualitas aksesibilitas dan meningkatkan fasilitas wisata, 

melakukan kerjasama antara pemerintah, pihak swasta dan masyarakat untuk 

pengembangan pariwisata di Satuan Kawasan Wisata Pancurendang. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka sebagai arahan bagi pengembangan 

komponen pariwisata di Satuan Kawasan Wisata Pancurendang di 

rekomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

Kemenarikan Kawasan Wisata Pancurendang akan lebih mudah dinikmati 

oleh wisatawan apabila akses menuju objek wisatanya mudah. Selama ini 

wisatawan kurang begitu nyaman dengan kondisi jalan yang berlubang dan 

transportasi kesebagian objek wisata yang masih sulit. Oleh karena itu perlu 

adanya perbaikan kondisi jalan dan angkutan umum sebagai modal transportasi 

rakyat dengan mengarahkan trayeknya lebih mendekati Kawasan Wisata 

Pancurendang. Selain itu melengkapi fasilitas wisata, sehingga wisatawan yang 

berkunjung ke Satuan Kawasan Wisata Pancurendang betah tinggal lebih lama di 

DTW. 

Wisatawan ketika berkunjung ke suatu objek wisata menginginkan adanya 

daya tarik wisata. Oleh karena itu perlu menambahkan atraksi wisata dan aktivitas 

wisata baik wisata alam, wisata belanja maupun agrowisata. 

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan pariwisata, 

sehingga objek wisatanya dapat berkembang dan masyarakat dapat langsung 

merasakan manfaatnya melalui pembuatan cinderamata. Untuk pihak pemerintah 

atau pengelola berupa meningkatkan promosi dan koordinasi dengan berbagai 

sektor dalam berbagai tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan, baik itu sektor yang terdapat di pemerintahan, industri pariwisata, 

masyarakat, dan stakeholder lainnya.  


